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Alhamdulillahirobbil’alamiin, segala puji bagi Engkau Ya Rabbi serta 
sholawat dan salam semoga tersampaikan kepada baginda nabi besar 
Muhammad SAW. 
Aku bersujud di hadapan Mu,, Tuhan Yang Maha Agung dan Maha 
Tinggi. Atas rahmat, hidayah dan kasih sayang Mu, Engkau jadikan 
aku pribadi yang berpikir, berilmu, beriman dan bersabar. Semoga 
keberhasilan ini menjadi langkah awal untuk masa depanku dalam 
meraih sebuah cita-cita. 
Lantunan do’a di atas sajadah, dalam sujud ku bersyukur ya Rabb 
Engkau telah menghadirkan kedua orang tua yang sangat menyayangi 
ku, mendidikku, membimbingku dengan ikhlas sejak aku kecil. 
Terima kasih ku untuk mu kedua orang tua ku. Ku persembahkan 
karya kecil ini untuk ayahanda dan ibunda tercinta, yang tiada 
hentinya mendoakan kesuksesan ku, yang setiap saat selalu 
memberikan semangat dan motivasi agar aku tetap kuat dalam 
menyelesaikan segala permasalahan yang ada, agar aku bisa mencapai 
impian dan harapan yang menjadi tujuan. Dengan semangat dan 
motivasi dari mereka lah aku bisa menyelesaikan sebuah karya kecil 
ini. Semoga Allah selalu memberikan umur yang panjang serta di 
berkahi dan setiap pekerjaan menjadi ibadah di hadapan-Nya. Aamiin 
Allahumma Aamiin.  
Untuk ribuan tujuan yang ingin dicapai, untuk jutaan impian yang 
akan di kejar, untuk sebuah pengharapan, agar hidup lebih bermakna. 
Teruslah belajar, berusaha, serta berdoa untuk menggapainya, karena 
usaha tanpa do’a adalah sombong dan do’a tanpa usaha tak akan 




Liana Novita, (2019): Perbedaan Karakter Religius antara Siswa Tamatan 
Madrasah Tsanawiyah dan Sekolah Menengah 
Pertama di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. 
 
 Penelitian ini merupakan penelitian komparasi yang terdiri dari variabel 
karakter religius siswa tamatan madrasah tsanawiyah (X), dan variabel karakter 
religius siswa tamatan sekolah menengah pertama (Y). Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan karakter religius antara siswa 
tamatan madrasah tsanawiyah dengan siswa tamatan sekolah menengah pertama 
di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar, objek penelitian ini adalah karakter 
religius. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Madrasah Aliyah 
Negeri 4 Kampar yang berjumlah 50  siswa, jumlah populasi relatif kecil maka 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (sampling jenuh). Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan test “t”. Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil 
kesimpulan bahwa Ha diterima yang dibuktikan dari hasil perhitungan nilai t0 = 
3,15 berarti lebih dari tt baik pada taraf signifikan 5% maupun taraf 1% 
(2,01<3,15>2,68). Dengan demikian H0 ditolak. Berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan karakter religius antara siswa tamatan madrasah tsanawiyah dan 
sekolah menengah pertama di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. 
 
Kata Kunci:  Perbedaan, Karakter Religius, Siswa Tamatan Madrasah 






Liana Novita, (2019): The Difference on Religious Character between Students 
of Islamic Junior High School and Junior High School 
Graduates at State Islamic Senior High School 4 Kampar 
It was a comparative research consisted of the variables—student religious character 
of Islamic Junior High School graduates (X) and student religious character of Junior 
High School graduates (Y). This research aimed at knowing whether there was or not 
a significant difference on religious character between students of Islamic Junior 
High School and Junior High School graduates at State Islamic Senior High School 4 
Kampar.  The object was the religious character.  All the tenth-grade students of State 
Islamic Senior High School 4 Kampar that were 50 students were the population of 
this research.  Because the population was relatively small, so all students of the 
population were the samples (total sampling). Observation, questionnaire, and 
documentation were the techniques of collecting the data.  The technique of analyzing 
the data was t-test. Based on the data analysis, it could be concluded that Ha was 
accepted and it was proven by the calculation results that to 3.15 was higher than tt at 
5% and 1% significant levels (2.01<3.15>2.68). Therefore, H0 was rejected.  It meant 
that there was a significant difference on religious character between students of 
Islamic Junior High School and Junior High School graduates at State Islamic Senior 
High School 4 Kampar. 
Keywords: Difference, Religious Character, Students of Islamic Junior High 
School and Junior High School Graduates 
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 ملخص
المتوسطة مدرسة الخريجي  الديني بين فرق السلوك): 2019ليانا نوفيتا، (
مدرسة الفي  والمدرسة المتوسطة الحكومية الإسلامية
 كمبر 4الثانوية الإسلامية الحكومية 
درة  المخريجي  الديني السلوك متغيرتكون من ي مقارني هذا البحث بحث
). Yالمتوةط  الحكومي  (درة  المخريجي  الديني السلوك متغير، )X( المتوةط  الإةلامي 
 بين الديني السلوكذات دلال  إحصائي  في  الفرق يوجد معرف  إلى يهدف هذا البحث
الثانوي  درة  المفي  والمدرة  المتوةط  الحكومي  المتوةط  الإةلامي درة  المخريجي 
الصف  تلاميذجميع  مجتمه. الديني السلوكهو  موضوعه، كمبر 4الإةلامي  الحكومي  
عدد ولكون ، تلميذا 50عددهم و  كمبر 4الثانوي  الإةلامي  الحكومي  درة  المالعاشر 
جمع البيانات   شببع ). تقنيالم  عينال( فأصبح الجميع عين  في هذا البحثقليلاا ، المجتمع 
. بناء  tتحليل البيانات باةتخدام اختبار  تقنيق. يوثتوال والاةتبيانباةتخدام الملاحظ  
وعرف ذلك من نتيج   ، مقبول الفرضي  البديل  ةتنتج أنانتائج تحليل البيانات،  على
> 0,.5< ,5.1٪ ( ,٪ و  0 ىمستو في  tt ، مما يعني أكثر من0,15=  0tحساب 
ذات دلال  إحصائي  في  الفرق يوجديعني و  مردودة. المبدئي  الفرضي  ). وبالتالي2..1
في  والمدرة  المتوةط  الحكومي  المتوةط  الإةلامي درة  المخريجي  بين الديني السلوك
 .كمبر 4الثانوي  الإةلامي  الحكومي  درة  الم
 المتوسطة الإسلاميةمدرسة الخريجي  ،الديني السلوك ،الفرق: الأساسيةالكلمات 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses 
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkembang 
menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat, 
dan berakhlak (berkarakter) mulia. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menegaskan: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya peserta potensi didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 
 
Dari rumusan tersebut, terlihat bahwa pendidikan nasional mengemban 
misi yang tidak ringan, yaitu membangun manusia yang utuh dan paripurna 
yang memiliki nilai-nilai karakter yang agung di samping juga harus memiliki 
fondasi keimanan dan ketakwaan yang tangguh. Oleh karena itu, pendidikan 
menjadi agen of change yang harus mampu melakukan perbaikan karakter 
bangsa. Sehingga para peserta didik dan para lulusan lembaga pendidikan 
dapat berpartisipasi dalam mengisi pembangunan dengan baik dan berhasil 
tanpa meninggalkan nilai-nilai karakter mulia. 
Untuk membangun manusia yang memiliki nilai-nilai karakter mulia, 
seperti dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional tersebut, dibutuhkan 
                                                             
1 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), h. 3 
  
2 
sistem pendidikan yang memiliki materi komprehensif serta ditopang oleh 
pengelolaan dan pelaksanaan yang benar. Terkait dengan ini pendidikan Islam 
memiliki tujuan yang seiring dengan tujuan pendidikan nasional. Secara 
umum, pendidikan Islam mengemban misi utama memanusiakan manusia, 
yaitu menjadikan manusia mampu mengembangkan seluruh potensi yang 
dimilikinya sehingga berfungsi maksimal sesuai dengan aturan-aturan yang 
digariskan oleh Allah SWT dan Rasulullah SAW yang pada akhirnya akan 
terwujud manusia yang paripurna (insan kamil). 
Sistem ajaran Islam dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu bagian 
akidah (keyakinan), bagian syariah (aturan-aturan hukum tentang ibadah dan 
muamalah), serta bagian akhlak (karakter). Ketiga bagian ini tidak bisa 
dipisahkan dalam ajaran Islam, tetapi harus menjadi satu kesatuan utuh yang 
saling memengaruhi. Akidah merupakan fondasi yang menjadi tumpuan untuk 
terwujudnya syariah dan akhlak. Sementara itu, syariah merupakan bentuk 
bangunan yang akan bisa terwujud dan berdiri kokoh apabila dilandasi oleh 
akidah yang benar dan akan mengarah pada pencapaian akhlak (karakter) 
yang seutuhnya. Dengan demikian, akhlak (karakter) sebenarnya merupakan 
hasil atau akibat terwujudnya bangunan syariah yang benar yang dilandasi 
oleh fondasi akidah yang kokoh. Tanpa akidah dan syariah, mustahil akan 
terwujud akhlak (karakter) yang sebenarnya.2 
Pelaksanaan pendidikan formal ditiap jenjang pendidikan ada yang 
bersifat umum dan ada lembaga pendidikan umum yang berciri khas agama 
                                                             
2
 Marzuki,Op.Cit, h. 4-5 
  
3 
Islam. Lembaga pendidikan yang bersifat umum berada di bawah pembinaan 
Dinas Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sedangkan lembaga umum 
berciri khas agama Islam berada di bawah pembinaan kementrian Agama. 
Yang termasuk kategori sekolah umum adalah Sekolah Dasar (SD) sebagai 
pendidikan tingkat dasar, Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebagai 
pendidikan tingkat dasar dan Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagai 
pendidikan tingkat menengah. Adapun yang termasuk kategori sekolah umum 
berciri khas agama Islam adalah Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebagai pendidikan 
tingkat dasar, Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebagai pendidikan tingkat dasar 
dan Madrasah Aliyah (MA) sebagai pendidikan tingkat menengah.3 
Dalam perkembangan dunia pendidikan, siswa yang telah 
menyelesaikan pendidikan pada Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) dan sederajat akan melanjutkan pendidikan di 
tingkat selanjutnya yaitu Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Atas 
(SMA) dan sederajatnya. Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar yang merupakan 
salah satu lembaga pendidikan formal negeri yang menerima siswa tamatan 
dari Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 
sederajat. 
Madrasah tsanawiyah merupakan salah satu bentuk pendidikan formal 
yang meyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam pada 
jenjang pendidikan dasar. Sekolah menengah pertama merupakan salah satu 
bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum 
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pada jenjang pendidikan dasar sebagai lanjutan dari sekolah dasar ataupun 
madrasah ibtidaiyah. Dari pengertian di atas, letak perbedaan madrasah 
tsanawiyah dengan sekolah menengah pertama ialah terletak pada jumlah 
pelajaran pendidikan agama Islam. Di madrasah tsanawiyah berjumlah 8 jam 
per minggu dengan nama mata pelajarannya pendidikan agama Islam yang 
dikategorikan dalam 4 macam yaitu Al- Qur'an Hadits, Akidah Akhlak, Fikih 
dan Sejarah Kebudayaan Islam sedangkan di sekolah menengah pertama 
hanya 3 jam pelajaran perminggu dengan nama mata pelajarannya yaitu 
pendidikan agama Islam. Karakter religius terdapat pada mata pelajaran 
akidah akhlak. 
Nunu Ahmad An-Nahidl dalam bukunya Spektrum Baru Pendidikan 
Madrasah menjelaskan bahwa lebih dari 60% guru berpendapat bahwa siswa 
alumni MTs selalu mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah, dan sebanyak 
16%-29% guru berpendapat siswa sering mengikuti kegiatan tersebut. Tidak 
ada guru yang mengatakan bahwa alumni MTs tidak pernah mengikuti 
kegiatan keagamaan di madrasah. Hal ini dinyatakan oleh 1%-11% guru yang 
mengajar mereka.  
Hal tersebut mengidentifikasi bahwa alumni MTs yang dianggap 
berasal dari sekolah yang pendidikan agamanya lebih baik dari sekolah 
umum, memiliki sikap keagamaan yang baik karena mereka kebanyakan aktif 
berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan di madrasah.
4
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 Nunu Ahmad An-Nahidl dkk, Spektrum Baru Pendidikan Madrasah, (Jakarta: Puslitbang 
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Ainurrafiq Dawam dan Ahmad Ta’arifin dalam bukunya Manajemen 
Madrasah Berbasis Pesantren dikatakan bahwa pada madrasah, setiap kegiatan 
belajar mengajar didahului dan diakhiri dengan ucapan salam Islami 
(Assalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh) dari sang guru dan 
ditambah doa (biasanya dalam bahasa Arab). Begitu juga ketika seorang siswa 
berjumpa dengan teman-temannya atau gurunya maka akan mengucapkan 
salam. Sedangkan pada sekolah umum, ucapan salam biasanya berupa ucapan 
selamat pagi, selamat sore, dan selamat malam.
5
 Ucapan salam dan berdoa 
adalah bentuk dari indikator karakter religius. 
Wasty Sumanto dalam bukunya Psikologi Pendidikan menjelaskan 
bahwasanya apa yang telah didapat seseorang pada masa lalu akan 
mempunyai arti bagi aktivitas-aktivitas sekarang dan apa yang terjadi saat 
sekarang akan memberikan sumbangan terhadap readiness (kesiapan) individu 
dimasa yang akan datang.6 
Dengan demikian, seharusnya siswa tamatan madrasah tsanawiyah  
memiliki karakter religius yang lebih baik dibandingkan siswa tamatan 
sekolah menengah pertama. Namun kenyataannya belum semua siswa tamatan 
madrasah tsanawiyah memiliki karakter religius yang baik. Kondisi ini penulis 
asumsikan bahwa karakter religius siswa tamatan sekolah menengah pertama 
lebih baik dari pada siswa tamatan madrasah tsanawiyah. Dengan gejala-
gejala sebagai berikut: 
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1. Masih ada siswa tamatan madrasah tsanawiyah yang tidak 
mengucapkan terima kasih kepada orang yang telah menolongnya 
2. Masih ada siswa tamatan madrasah  tsanawiyah yang bersikap kurang 
peduli  ketika ada orang yang membutuhkan pertolongan 
3. Masih banyak siswa tamatan madrasah tsanawiyah yang bermain di 
luar kelas ketika jam pelajaran berlangsung 
4. Masih banyak siswa yang tamatan madrasah tsanawiyah yang tidak 
jujur dalam mengerjakan PR 
5. Masih ada sebagian besar siswa yang tamatan madrasah tsanawiyah 
tidak mengucapkan salam apabila berjumpa dengan guru atau teman.  
 Hal ini berbeda dengan siswa yang tamatan sekolah menengah 
pertama, siswa yang tamatan sekolah menengah pertama memiliki karakter 
religius lebih baik di bandingakan dengan siswa tamatan madrasah 
tsanawiyah. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Masih banyak siswa yang tamatan sekolah menengah pertama yang 
mengucapkan terima kasih kepada orang yang telah menolongnya 
2. Sebagian besar siswa yang tamatan sekolah menengah pertama  peduli 
kepada orang yang membutuhkan pertolongan 
3. Mayoritas siswa tamatan sekolah menengah pertama belajar dan 
mendengarkan guru menjelaskan pelajaran 




5. Sebagian besar siswa tamatan sekolah menengah pertama 
mengucapkan salam apabila berjumpa dengan guru atau teman 
 Berdasarkan gejala-gejala diatas, penulis belum mendapatkan data 
konkrit mengenai terkait perbedaan karakter religius antara siswa tamatan 
madrasah tsanawiyah dan siswa tamatan sekolah menengah pertama. Maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan 
Karakter Religius antara Siswa Tamatan Madrasah Tsanawiyah dan 
Sekolah Menengah Pertama di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar”. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Perbedaan  
 Adalah suatu upaya untuk menganalisa dua hal atau lebih untuk 
mencari kesamaan-kesamaan dan perbedaannya.7 
2. Karakter religius 
 Karakter religius adalah unsur kepribadian yang ditinjau dari segi 
etis atau moral. Karakter mengacu pada serangkaian sikap, perilaku, 
motivasi, dan keterampilan sebagai manifestasi nilai dan kapasitas moral 
manusia dalam menghadapi kesulitan.8 Sedangkan religius adalah sikap 
patuh melaksanakan ajaran agama yang dianut.9 Kata religius, kata 
Muhaimin lebih tepat diterjemahkan sebagai keberagamaan.Jadi, religius 
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 Agustiar Syah Nur, Perbandingan Sistem Pendidikan 15 Negara, (Bandung: Lubuk 
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 adalah penghayatan dan implementasi ajaran agama dalam kehidupan 
sehari-hari.10 
 Karakter religius yang penulis maksud ialah penerapan dari nilai-
nilai sikap atau perilaku manusia (yang penulis maksud adalah siswa) 
yang selalu menyandarkan segala aspek kehidupannya kepada agama yang 
menjadikan agama sebagai penuntun dan panutan dalam setiap tutur kata, 
sikap dan perbuatannya, taat dalam menjalankan perintah Allah SWT dan 
menjauhi larangannya. 
3. Siswa madrasah tsanawiyah 
 Siswa madrasah tsanawiyah yang penulis maksud adalah siswa 
yang telah tamat pada jenjang pendidikan dasar yaitu madrasah 
tsanawiyah (pendidikan umum dengan kekhasan agama) yang sedang 
berada pada jenjang pendidikan menengah yaitu Madrasah Aliyah Negeri 
4 Kampar. 
4. Siswa sekolah menengah pertama 
 Siswa sekolah menengah pertama yang penulis maksud adalah 
siswa yang telah tamat pada jenjang pendidikan dasar yaitu sekolah 
menengah pertama (pendidikan umum) yang sedang berada pada jenjang 
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1. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Bagaimana karakter religius siswa tamatan madrasah tsanawiyah di  
Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar? 
b. Bagaimana karakter religius siswa tamatan sekolah menengah 
pertamadi  Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar? 
c. Apakah ada perbedaan karakter religius antara siswa tamatan madrasah 
tsanawiyah dan siswa tamatan sekolah menengah pertama di  
Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar? 
d. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi karakter religius siswa 
tamatan madrasah tsanawiyah Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar? 
e. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi karakter religius siswa 
tamatan sekolah menengah pertama di Madrasah Aliyah Negeri 4 
Kampar? 
2. Batasan Masalah 
 Mengingat luasnya cakupan pada identifikasi masalah di atas, 
maka untuk menghindari pembahasan yang meluas, penulis memfokuskan 
pada ada tidaknya perbedaan karakter religius antara siswa tamatan 
madrasah tsanawiyah dan sekolah menengah pertama di Madrasah Aliyah 




3. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu apakah ada perbedaan karakter religius antara siswa 
tamatan madrasah tsanawiyah dan sekolah menengah pertama di  
Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan karakter religius antara 
siswa tamatan madrasah tsanawiyah dan sekolah menengah pertama di 
Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan Program 
Sarjana Strara Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan (S.Pd.) pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
b. Bagi sekolah, sebagai informasi kepada pelaksana pendidikan di 
Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar sehingga diharapkan bisa menjadi 
bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas karakter religius 
siswa. 
c. Bagi guru, sebagai bahan pembelajaran untuk membentuk ataupun 
meperbaiki karakter religius siswa-siswa yang ada di Madrasah Aliyah 
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Negeri 4 Kampar sehingga menjadikan siswa-siswa tersebut 
berkarakter religius, baik siswa tamatan madrasah tsanawiyah maupun 
siswa tamatan sekolah menengah pertama. 
d. Bagi siswa, sebagai bahan pembelajaran untuk meningkatkan karakter 
religius bagi siswa tamatan madrasah tsanawiyah maupun siswa 






A. Konsep Teoretis 
1. Pengertian Karakter Religius 
Menurut bahasa (etimologis) istilah karakter berasal dari bahasa 
Latin kharakter,kharassaein, dan kharax, dalam bahasa Yunani character 
dari kata charassein yang berarti membuat tajam dan membuat dalam. 
Dalam bahasa inggris character dan dalam bahasa Indonesia lazim 
digunakan dengan istilah karakter. Di dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional kata 
karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan yang lain, atau bermakna bawaan, hati, 
jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, 
temperamen, watak.8 
Secara terminologi Samsuri menyatakan bahwa karakter sedikitnya 
memuat dua hal value (nilai-nilai) dan kepribadian. Suatu karakter 
merupakan cerminan dari kepribadian secara utuh dari seseorang, 
mentalitas, sikap dan perilaku.9 Sedangkan Imam Ghozali menganggap 
bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia 
dalam bersikap, atau melakukan perbuatan yang telah menyatu dalam diri 
manusia sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi. 
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Berdasarkan pada beberapa pengertian di atas, dapat dimaknai 
bahwa karakter adalah keadaan asli yang ada dalam diri individu 
seseorang yang membedakan antara dirinya dengan orang lain. 
Karakter merupakan perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, da 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya 
dan adat istiadat. Orang yang perilakunya sesuai dengan norma-norma 
disebut berkarakter mulia. 
Karakter mulia berarti individu memiliki pengetahuan tentang 
potensi dirinya, yang ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif, percaya 
diri, rasional, logis, kritis, analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, hidup 
sehat, bertanggung jawab, cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela berkorban, 
pemberani, dapat dipercaya, jujur, menepati janji, adil, rendah hati, dan 
nilai-nilai lainnya. Individu juga memiliki kesadaran untuk berbuat yang 
terbaik atau unggul, dan individu juga mampu bertindak sesuai potensi dan 
kesadarannya tersebut.10 
Berdasarkan pada beberapa pengertian di atas, dapat di maknai 
bahwa karakter adalah ciri khas kepribadian seseorang yang membedakan 
dirinya dengan orang lain dan di tunjukkan dalam tingkah laku sehari-hari.  
Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. 
Ia menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang 
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diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan/ atau ajaran 
agamanya.11 
Religius dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bersifat religi atau 
keagamaan, atau yang bersangkut paut dengan religi. Religius bisa 
diartikan dengan kata agama. Agama menurut Frazer, sebagaimana dikutip 
Nuruddin adalah sistem kepercayaan yang senantiasa mengalami 
perubahan dan perkembangan sesuai dengan tingkat kognisi seseorang. 
Sementara menurut Clifford Geertz, sebagaimana dikutip Roibin, agama 
bukan hanya masalah spirit melainkan telah terjadi hubungan intens antara 
agama sebagai sumber nilai dan agama sebagai sumber kognitif. 
Menurut Nurcholis Madjid di dalam jurnal Kristiya Septian Putra 
mengatakan agama bukan hanya kepercayaan kepada yang gaib dan 
melaksanakan ritual-ritual tertentu. Agama adalah keseluruhan tingkah 
laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridho Allah. 
Agama dengan kata lain meliputi keseluruhan tingkah laku manusia dalam 
hidup ini, yang tingkah laku itu membetuk keutuhan manusia berbudi 
luhur (ber-akhlak karimah), atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan 
tanggung jawab pribadi di hari kemudian. Jadi, dalam hal ini agama 
mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari 
yang dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah 
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lakunya berlandaskan keimanan dan akan membentuk akhlak karimah 
yang terbiasa dalam pribadi dan perilakunya sehari-hari.12 
2. Nilai-nilai Karakter Religius 
 Berikut ini akan diidentifikasi beberapa nilai-nilai krakter mulia 
yang sangat penting untuk dipahami dan diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari, terutama bagi para siswa di sekolah. Di antara nilai-nilai 
karakter mulia yang dimaksud, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Syukur, secara bahasa syukur berasal dari bahasa arab, “syakara, 
yusykuru, syukran” yang berarti pujian atas sesuatu dan penuhnya 
sesuatu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Syukur 
diartikan dengan rasa terima kasih kepada Allah. Menurut Ibnu Faris, 
dalam Maqayisil Lughah, kata syukur setidaknya memiliki empat arti, 
yaitu: 1) pujian karena adanya kebaikan yang diperoleh; 2) kepenuhan 
dan kelebatan; 3) sesuatu yang tumbuh ditangkai pohon; 4) 
pernikahan, atau alat kelamin.  
Raghib al-Asfani menjelaskan bahwa syukur mengandung arti 
gambaran tentang nikmat dan menampakkannya di permukaan. Kata 
ini, berasal dari kata syakara yang berarti membuka. Sehingga ia 
merupakan lawan dari kata kafara (kufur) yang berarti menutup. 
Karena salah satu makna kufur adalah melupakan nikmat Allah dan 
menutup-nutupinya. 
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Secara istilah, mayoritas ulama mendefinisikan syukur dengan 
“memuji, berterima kasih, dan berhutang budi kepada Allah atas 
karunianya, bahagia dan mencintai-Nya dengan taat kepada-Nya”. 
Senada dengan pengertian ini, para sufi menjelaskan bahwa syukur 
adalah ucapan, sikap dan perbuatan terima kasih kepada Allah SWT, 
dan pengakuan yang tulus atas nikmat dan karunia yang diberikan-
Nya”. 
Berdasarkan pengertian di atas, Imam Al-Qusyairi menuturkan 
bahwa hakikat syukur adalah pengakuan terhadap nikmat yang telah 
diberikan Allah yang dibuktikan dengan ketundukan kepada-Nya. Jadi, 
syukur itu adalah menggunakan nikmat Allah menurut kehendak Allah 
sebagai pemberi  nikmat. Karena itu, dapat dikatakan bahwa syukur 
sebenarnya adalah mengungkapkan pujian kepada Allah dengan lisan, 
mengakui dengan hati akan nikmat Allah dan menggunakan nikmat itu 
sesuai dengan kehendak Allah.13 
Syukur yaitu berterima kasih atau memuji kepada yang telah 
memberi kenikmatan atas kebaikan yang telah dilakukannya, seperti 
bersyukur kepada Allah SWT atau berterima kasih kepada orang lain.14 
Apabila kita sudah mensyukuri karunia Allah SWT itu, berarti 
kita telah bersyukur kepada-Nya sebagai pencipta-Nya. Bertambah 
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banyak kita bersyukur bertambah banyak pula nikmat yang akan kita 
terima.15 Firman Allah SWT: 
                      
      
 
Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 
(QS. Ibrahim (14): 7) 
 
b. Ikhlas, secara bahasa berasal dari bahasa Arab “khalasha” yang 
berarti murni, bersih, dan terbebas dari segala sesuatu yang 
mencampuri dan mengotorinya. Dikatakan bahwa “susu itu murni” 
jika tidak tercampur dengan campuran apapun dari luar. Hal ini 
sebagaimana firman Allah SWT: “Dan sesungguhnya pada binatang 
ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. Kami 
memberimu minum daripada apa yang berada dalam perutnya 
(berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah ditelan 
bagi orang-orang yang meminumnya”.(QS. An-Nahl: 66) 
Secara istilah, para ulama mendefinisikan ikhlas yaitu  
menjadikan tujuan hanyalah untuk Allah tatkala beribadah artinya jika 
kita seddang beribadah, hati dan wajah kita selalu diarahkan kepada 
Allah bukan kepada manusia.
16
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Ikhlas yaitu melakukan perbuatan tanpa pamrih apapun, selain hanya 
berharap ridha Allah SWT.17 
Ikhlas merupakan dasar dari sebuah tindakan tanpa pamrih yang 
hendaknya melandasi apapun yang kita lakukan. Al-Qur’an 
menyatakan bahwa seorang muslim yang lebih baik agamanya adalah 
orang yang ikhlas sebagaimana ayat berikut:18 
                           
                 
Artinya: “Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang 
yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang 
diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama 
Ibrahim yang lurus? Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 
kesayangan-Nya” (QS. An-Nisa’ (4): 125) 
 
c. Sabar, secara bahasa (etimologi) adalah menahan (alhabsu) baik dalam 
pengertian fisik-material. Seperti menahan penderitaan badan, tahan 
terhadap pukulan keras, sakit yang berat, pekerjaan yang melelahkan, 
maupun dalam penhertian psikis-immaterial, seperti menahan diri 
ketika menginginkan sesuatu atau yang biasa dikatakan dengan 
menahan hawa nafsu, menahan penderitaan, baik ketika mendapatkan 
sesuatu yang tidak diinginkan ataupun ketika kehilangan sesuatu.  
Kata “shabar” dalam bahasa Arab terdiri dari tiga huruf, yakni 
shad, ba, dan ra. Maknanya berkisar dalam tiga hal, yaitu “menahan, 
ketinggian sesuatu, dan sejenis batu”. Dari akar kata ini juga diperoleh 
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18




banyak arti antara lain gunung yang tegar, batu yang kokoh, awan 
yang menaungi, tanah yang gersang, dan sesuatu yang pahit.  
Secara istilah Al-Ghazali menjelaskan sabar adalah kesanggupan 
mengendalikan diri ketika hawa nafsu bergejolak atau kemampuan 
untuk memilih melakukan perintah agama tatkala datang desakan 
nafsu artinya kalau nafsu menuntut kita untuk berbuat sesuatu tetapi 




Sabar yaitu menahan diri dari segala sesuatu yang tidak disukai 
karena mengharap ridha dari Allah SWT.20 
Sifat sabar merupakan salah satu ciri dari orang yang beriman. 
Allah menyatakan bahwa sifat sabar ini akan membawa keuntungan 
dan menjadi penolong bagi seorang mukmin. Ayat berikut menyatakan 
bahwa sifat-sifat yang baik hanya dimiliki oleh orang yang sabar.
21
 
                     
Artinya: “Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan 
kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan 
melainkan kepada orang-orang yang mempunyai 
keuntungan yang besar”. (QS. Fushilat (41): 35) 
 
d. Tawakal, atau tawakkul (bahasa Arab) berasal dari kata kerja (fi’il) 
yang berarti mewakilkan atau menyerahkan. Jika dilihat dari segi 
istilah, tawakal berserah diri sepenuhnya kepada Allah dalam 
menghadapi atau menunggu hasil suatu pekerjaan, atau menanti akibat 
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dari suatu keadaan. Imam al-Ghazali merumuskan definisi tawakal itu 
sebagai berikut: “tawakal ialah menyandarkan kepada Allah 
Subhanahu wa Ta’ala tatkala menghadapi sesuatu kepentingan, 
bersandar kepada-Nya dalam waktu kesukaran, teguh hati tatkala 
ditimpa bencana dengan jiwa yang tenang dan hati tentram. 
  Menurut ajaran Islam, tawakal itu adalah landasan atau 
tumpuan terakhir dalam sesuatu usaha atau perjuangan. Jadi arti 
tawakal yang sebenarnya menurut ajaran Islam ialah menyerahkan diri 
kepada Allah SWT setelah berusaha keras dalam berikhtiar dan 
bekerja sesuai dengan kemampuan dalam mengikuti sunah Allah yang 
Dia tetapkan.22 
  Ikhtiar yaitu berserah diri kepada kehendak Allah SWT dan 
percaya dengan sepenuh hati atas keputusan-Nya.23 
Tawakal adalah kesungguhan hati dalam bersandar kepada Allah SWT 
untuk memdapatkan kemaslahatan serta mencegah kemunduran, baik 
menyangkut urusan dunia maupun urusan akhirat.24 
                      
      
Artinya: Katakanlah (Muhammad) "tidak akan menimpa kami 
melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. 
Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah orang-
orang yang beriman harus bertawakal".(QS. At-Taubah (9): 
51) 
                                                             
22
Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 
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e. Bertanggung jawab, yaitu melaksanakan tugas secara bersungguh-
sungguh serta berani menanggung konsekuensi dari sikap, perkataan 
dan perilakunya.25 
Sifat bertanggung jawab harus dimiliki oleh setiap muslim, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits berikut.26 
 
Dari Ibnu Umar dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, “Ketahuilah, 
setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian bertanggung jawab 
atas apa yang dipimpinnya. Seorang pemimpin yang memimpin 
manusia akan bertanggung jawab atas rakyatnya, seorang laki-laki 
adalah pemimpin atas keluarganya, dan dia bertanggung jawab atas 
mereka semua, seorang wanita juga pemimpin atas rumah suaminya 
dan anak-anaknya, dan dia bertanggung jawab atas mereka semua, 
seorang budak adalah pemimpin atas harta tauannya, dan dia 
bertanggung jawab atas harta tersebut. Setiap kalian adalah 
pemimpin dan akan bertanggung jawab atas kepemimpinannya”. (HR. 
Muslim) 
 
f. Dapat dipercaya, yaitu memkukan sesuatu dengan penuh kejujuran dan 
kepercayaan.27 
Amanat sesungguhnya adalah suatu tugas yang berat dipikul, kecuali 
bagi orang yang memiliki sifat dan sikap amanat.28 
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                         
                     
Artinya: Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan 
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh. (QS. 
Al-Ahzab (33): 72) 
 
g. Jujur, yaitu menyampaikan sesuatu secara terbuka, apa adanya, dan 
sesuai dengan hati nurani.29 
Menurut Al-Ghazali jujur yang sempurna adalah menghilangkan sifat 
riya’ dalam diri. Dengan demikian, tidak ada perbedaan antara orang 
yang memuji dan mencelanya. Sebab, ia tahu bahwa yang memberikan 
manfaat atau bahaya hanyalah Allah SWT, seddangkan makhluk tidak 
dapat memberikan apa-apa. 
Firman Allah SWT: 
                   
Artinya: Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, 
dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar. (QS. 
At-Taubah (9): 119) 
 
h. Menepati janji, yaitu selalu melaksanakan apa yang telah menjadi 
janjinya.30 
Menurut Al-Mawardi, menepati janji merupakan salah satu kewajiban 
seorang pemimpin, bahkan menjadi tonggak berdirinya pemerintahan 
yang dipimpinnya. Sebab, jika seorang pemimpin janjinya tidak dapat 
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dipercaya, akan banayak terjadi pembangkangan dari rakyat. Dengan 
demikian tonggak pemerintahan pun terancam roboh.
31
 
Firman Allah SWT: 
                       
               
Artinya: Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa 
dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta 
pertanggungan jawabnya. (QS. Al-Isra’ (17): 34) 
 
i. Adil, yaitu menempatkan sesuatu pada tempat yang semestinya.32 
Surah Al-Maidah ayat 8 menyatakan dengan jelas bahwa setiap orang 
yang beriman tidak boleh berpihak dalam dalam membuat keputusan 
untuk sebuah perkara.33 
Firman Allah SWT: 
                 
                     
                
Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil.Berlaku adillah, karena adil itu lebih 
dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (QS. Al-Maidah (5): 8) 
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j. Rendah hati, yaitu berperilaku yang mencerminkan sifat yang 
berlawanan dengan kesombongan.34 
Tawadhu adalah memelihara pergaulan dan hubungan dengan sesama 
manusia, tanpa perasaan melebihkan diri sendiri di hadapan orang lain. 
Selain itu, tawadhu juga mengandung pengertian tidak merendahkan 
orang lain. Tawadhu tidak akan menjadikan seseorang menjadi rendah 
dan tidak terhormat, sebaliknya akan menyembabkan diri memperoleh 
ketinggian dan kemuliaan.35 
k. Pemaaf, yaitu suka memberi maaf kepada orang lain.36 
Sikap suka memberi maaf terhadap kesalahan orang lain tanpa ada 
sedikitpun rasa benci dan keinginan untuk membalas. Islam 
mengajarkan kita untuk dapat memaafkan kesalahan orang lain tanpa 
harus menunggu permohonan maaf dari yang bersalah.37 
l. Menghargai waktu, yaitu memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya 
dan tidak menyia-nyiakannya.38 
m. Ramah, yaitu suka bergaul dan menyenangkan dalam pergaulan. 
n. Santun, yaitu halus dan baik budi bahasa dan tingkah lakunya. 
o. Berbakti kepada kedua orang tua, yaitu selalu mengormati dan patuh 
kepada kedua orang tua serta tidak durhaka kepada mereka.39 
Allah SWT menghubungkan beribadah kepadaNya dengan berbuat 
baik kepada kedua orang tua.Hal ini menunjukkan betapa mulianya 
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kedudukan orang tua dan birrul walidain (berbuat baik kepada kedua 
orang tua) di sisi Allah SWT.Sebagaimana terangkum dalam firman 
Allah berikut ini.40 
                        
                        
                        
       
Artinya: Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat 
baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan 
hamba sahayamu.Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 
diri.(QS. An-Nisa’ (4): 36) 
 
p. Menghormati orang lain, yaitu selalu menghormati orang lain dengan 
cara yang selayaknya.41 
Dengan sikap saling menghormati perselisihan di antara umat Islam 
tidak akan terjadi. Atau meskipun terjadi perselisihan atau perbedaan 
pendapat, akan mudah diselesaikan karena saling menghormati.42 
Firman Allah SWT: 
                   
        
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Artinya: Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang 
tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum 
kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk 
bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyantun. (QS. Al-Baqarah (2): 225) 
 
q. Pemurah, yaitu suka memberi orang lain dan tidak pelit.43 
Muslim yang memiliki harta wajib menolong muslim lain yang 
membutuhkan. Kewajiban untuk menolong orang miskin atau 
memberi makan orang yang sedang memerlukan terdapat dalam ayat 
berikut:44 
                     
          
Artinya: Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama. tulah 
orang yang menghardik anak yatim dan tidak menganjurkan 
memberi makan orang miskin.(QS. Al-Ma’un (107): 1-3 
 
r. Mengajak berbuat baik, yaitu mengajak orang lain untuk berbuat 
baik.45 
Islam mengajarkan tentang perlunya berbuat baik kepada orang lain, 
terutama kepada sesame muslim. Al-Qur’an mengajarkan bahwa 
kebaikan seorang muslim dikaitkan dengan keimanan kepada Allah 
SWT, ibadah wajib, amal shaleh, dan kasih sayang terhadap sesama, 
sebagaimana dinyatakan dalam ayat berikut:46 
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                     
                         
                          
                 
                          
              
Artinya: kebaikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 
dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya 
kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, 
malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan 
harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) 
dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) 
hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; 
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, 
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan 
dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang 
benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa.(QS. Al-Baqarah (2): 177) 
 
s. Berbaik sangka, yaitu melihat orang lain dari sisi positif.47 
Di antara ciri akhlak terpuji adalah ketaatan yang sungguh-sungguh 
kepadaNya. Karena sesungguhnya apa yang di tentukan Allah kepada 
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Sabda Rasulullah SAW: 
Janganlah salah seorang di antara kalian meninggal melainkan ia 
berbaik sangka terhadap Allah Azza wa Jalla. (HR. Muslim) 
t. Empati, yaitu mampu menghadapi perasaan dan pikiran orang lain. 
 Tujuan adanya penanaman nilai-nilai religius adalah untuk 
mengembangkan kepribadian, karakter yang tercermin dalam kesalehan 
pribadi maupun sosial di antara seluruh warga sekolah/madrasah.49 
3. Indikator Karakter Religius 
 Agar nilai-nilai karakter mulia bisa diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari oleh para peserta didik, baik di dalam maupun di luar sekolah, 
perlu dijabarkan dalam sikap dan perilaku nyata yang bisa dilakukan 
mereka dan sekaligus menjadi indikator setiap nilai dari semua nilai 
karakter mulia tersebut. Berikut ini akan dijabarkan nilai-nilai karakter 
mulia dalam berbagai indikator.50 
a. Syukur: (1) selalu berterima kasih kepada Allah SWT dengan memuji-
Nya, (2) selalu berterima kasih kepada siapa pun yang telah memberi 
atau menolongnya, (3) menggunakan segala yang dimiliki dengan 
penuh manfaat. 
b. Ikhlas: (1) melakukan perbuatan secara tulus tanpa pamrih, (2) 
menolong siapa pun yang layak ditolong, (3) memberi sesuatu tanpa 
berharap imbalan apa-apa, (4) melaksanakan perbuatan hanya 
mengharap ridho Allah SWT. 
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c. Sabar: (1) melaksanakan perintah Allah SWT dengan penuh 
ketundukan, (2) menerima semua takdir Allah SWT dengan tabah, (3) 
menghadapi ujian (kesulitan) dengan lapang dada, (4) selalu 
menghindari sikap marah kepada siapa pun. 
d. Tawakal: (1) menyerahkan semua urusan kepada Allah SWT, (2) 
selalu berharap agar Allah SWT memberikan keputusan yang terbaik, 
(3) siap menerima apa pun yang akan di putuskan Allah SWT. 
e. Bertanggung jawab: (1) menyelesaikan semua kewajiban, (2) tidak 
suka menyalahkan orang lain, (3) tidak lari dari tugas yang harus 
diselesaikan, (4) berani mengambil risiko. 
f. Dapat dipercaya: (1) melaksanakan kewajibannya dengan baik, (2) 
tidak menyia-nyiakan kewajibannya, (3) tidak lari dari tanggung 
jawab. 
g. Jujur: (1) berkata dan berbuat apa adanya, (2) mengatakan yang benar 
itu benar, (3) mengatak yang salah itu salah. 
h. Menepati janji: (1) selalu memenuhi janjinya, (2) melaksanakan apa 
yang sudah dijanjikan, (3) tidak berkhianat. 
i. Adil: (1) bersikap sama kepada semua teman, (2) membagi sesuatu 
secara sama dan seimbang, (3) tidak pilih kasih. 
j. Rendah hati: (1) berpenampilan sederhana, (2) selalu merasa tidak bisa 
meskipun sebenarnya bisa, (3) tidak menganggap remeh orang lain. 




l. Menghargai waktu: (1) memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, (2) tidak 
pernah menganggur, (3) selalu beraktivitas.51 
m. Ramah: (1) suka tersenyum kepada orang lain, (2) pandai 
menyenangkan orang lain, (3) tidak mau menyakiti orang lain. 
n. Santun: (1) berkata-kata dengan halus, (2) berperilaku dengan sopan, 
(3) berpakaian dengan sopan. 
o. Berbakti dengan kedua orang tua: (1) menghormati kedua orang tua, 
(2) suka membantu kedua orang tua, (3) patuh kepada kedua orang tua, 
(4) tidak menyakiti kedua orang tua. 
p. Menghormati orang lain: (1) mendahulukan orang lain dari pada 
dirinya sendiri, (2) tidak menghina orang lain, (3) mengucapkan salam 
terlebih dahulu kepada orang lain dan menjawabnya ketika diberi 
salam. 
q. Pemurah: (1) suka memberi orang lain dengan sebagian hartanya, (2) 
tidak pelit, (3) suka bersedekah untuk kepentingan umum. 
r. Mengajak berbuat baik: (1) mengajak orang lain untuk beribadah, (2) 
mengajak orang lain bekerja keras, (3) mengajak temannya untuk 
belajar dengan giat. 
s. Berbaik sangka: (1) memandang orang lain dari sisi kebaikannya, (2) 
tidak berprasangka buruk kepada orang lain, (3) pandai mengambil 
pelajaran dari peristiwa yang dihadapi. 
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t. Empati: (1) suka menolong orang lain, (2) tidak membiarkan orang 
lain menderita, (3) suka memberi bantuan orang lain yang 
membutuhkan.52 
4. Latar Belakang Pendidikan Siswa 
 Latar belakang pendidikan mencakup pengetahuan, sikap, dan 
perilaku yang telah didapatkan pada program pembelajaran sebelumnya. 
 Latar belakang pendidikan siswa berhubungan dengan jenis 
lembaga pendidikan yang diikuti siswa ketika menempuh jenjang 
pendidikan. Adapun jalur  pendidikan ada tiga yaitu: 
a. Pendidikan formal (sekolah/madrasah) 
1) Pendidikan dasar: Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau Sekolah Dasar 
(SD) atau bentuk lain yang sederajat, serta Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain 
yang sederajat. 
2) Pendidikan Menengah: Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan 
(MAK) atau bentuk lain yang sederajat. 
3) Pendidikan tinggi: program pendidikan diploma, sarjana, magister, 
spesialis dan doktor. 
b. Pendidikan informal (keluarga)  
c. Pendidikan nonformal (masyarakat) meliputi: pendidikan kecakapan 
hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan 
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pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, serta pendidikan 
lain yang ditujukan untuk mengembangkan kemapuan peserta didik.
53
 
Sedangkan kalau ditinjau dari jenis pendidikan, sistem pendidikan 
nasional terdiri dari tujuh jenis pendidikan yaitu sebagai berikut: 
a. Pendidikan umum: merupakan pendidikan yang mengutamakan 
perluasan pengetahuan dan peningkatan keterampilan peserta didik 
dengan pengkhususan yang diwujudkan pada tingkat-tingkat akhir 
masa pendidikan.54 
Pendidikan umum dikategorikan menjadi dua bagian yaitu: 
1) Umum/ kejuruan murni yaitu SD, SMP, SMA, SMK dengan model 
pembelajaran agama yaitu mata pelajaran pendidikan agama 
dengan departemen pembina yaitu departemen pendidikan nasional 
2) Umum/ kejuruan dengan kekhasan agama yaitu madrasah dengan 
model pembelajaran agama yaitu plus kegiatan keagamaan dengan 
departemen pembina yaitu departemen agama, sekolah yang 
diselenggarakan oleh kelompok agama tertentu seperti sekolah 
Islam, dengan model pembelajaran agama yaitu mata pelajaran 
pendidikan agama dengan departemen pembina yaitu departemen 
pendidikan nasional.55 
b. Pendidikan kejuruan: merupakan pendidikan yang mempersiapkan 
peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu. 
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c. Pendidikan luar biasa: merupakan pendidikan yang khusus 
diselenggarakan untuk peserta didik yang menyandang kelainan fisik 
dan/atau mental. 
d. Pendidikan kedinasan: merupakan pendidikan yang berusaha 
meningkatkan kemampuan dalam pelaksanaan tugas kedinasan untuk 
pegawai atau calon pegawai suatu departemen atau lembaga 
pemerintah nondepartemen. 
e. Pendidikan keagamaan: merupakan pendidikan yang mempersiapkan 
peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut 
penguasaan pengetahuan khusus tentang ajaran agama yang 
bersangkutan.56 
Pendidikan keagamaan yaitu diniyah dan pesantren dengan model 
pendidikan agama yaitu fokus pada materi ilmu keagamaan dengan 
amal secara integral dan departemen pembina yaitu departemen 
agama.57 
f. Pendidikan akademik: merupakan pendidikan yang diarahkan terutama 
pada penguasaan ilmu pengetahuan. 
g. Pendidikan professional: merupakan pendidikan yang diarahkan 
terutama pada kesiapan penerapan keahlian tertentu.58 
 Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan latar belakang 
pendidikan siswa yaitu pendidikan dasar sebelum siswa memasuki 
pendidikan menengah di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. Pendidikan 
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dasar untuk penelitian ini hanya ditinjau dari segi jenis pendidikan yaitu 
pendidikan umum/kejuruan dengan kekhasan agama dan pendidikan 
umum/kejuruan murni yaitu madrasah tsanawiyah dan sekolah menengah 
pertama. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Restina Ulandari, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau pada tahun 2015 dengan judul Perbandingan Hasil Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits antara Siswa yang berasal dari 
Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah di Madrasah 
Aliyah Swasta Tapung di Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Restina Ulandari dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa 
yang berlatar belakang pendidikan sekolah menengah pertama dengan 
siswa yang berlatar belakang pendidikan madrasah tsanawiyah hal ini 
terbukti dengan to= 9,535 berarti lebih dari tt baik pada taraf signifikan 5% 
maupun taraf signifikan 1% (2,03<9,535>2,72).59 
2. Abdul Hadi Lubis, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau pada tahun 2018 dengan judul Perbandingan Minat Belajar Fiqih 
Siswa Berlatar Belakang Pendidikan Madrasah Tsanawiyah dengan Siswa 
                                                             
59
 Restina Ulandari,” Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an 
Hadits Antara Siswa yang Berasal dari Madrasah Tsanawiyah di Madrasah Aliyah Swasta 
Tapung di Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar”, (Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN SUSKA Riau, 2015) 
  
35 
Berlatar Belakang Sekolah Menengah Pertama di Madrasah Aliyah Dar El 
Hikmah Pekanbaru. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Abdul Hadi 
Lubis dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan minat 
belajar siswa yang berlatar belakang madrasah tsanawiyah dengan siswa 
berlatar belakang sekolah menengah pertama kelas X pada mata pelajaran 
fiqh di Madrasah Dar El Hikmah Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil 8,712 pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1% 
(3,841<8,712>6,635).60 
 Meskipun penelitian-penelitian di atas ada kesamaan dengan 
penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama membandingkan, namun 
secara subtantif jauh berbeda. Restina Ulandari meneliti perbandingan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an hadits antara siswa yang 
berasal dari sekolah menengah pertama dan madrasah tsanawiyah. 
Demikian pula dengan Abdul Hadi Lubis meneliti perbandingan minat 
belajar fiqih siswa berlatar belakang pendidikan madrasah tsanawiyah 
dengan siswa berlatar belakang sekolah menengah pertama. Sedangkan 
penulis meneliti perbedaan karakter religius antara siswa tamatan 
madrasah tsanawiyah dengan siswa tamatan sekolah menengah pertama di 
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C. Konsep Operasional 
 Konsep operasional atau operasional variabel merupakan operasional 
dari semua variabel yang dapat diolah dari definisi konseptual.61Dalam 
penelitian ini konsep operasional digunakan untuk mengukur perbedaan 
karakter religius antara siswa tamatan madrasah tsanawiyah dengan siswa 
tamatan sekolah menengah pertama di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. 
Sebagaimana teori yang telah di paparkan di atas, maka dapat dibuat konsep 
operasional tentang karakter religius siswa tamatan madrasah tsanawiyah 
(variabel x) dan siswa tamatan sekolah menengah pertama (variabel y) yaitu 
sebagai berikut: 
1. Siswa mengucapkan hamdalah ketika mendapatkan nikmat. 
2. Siswa memberikan sesuatu tanpa meminta imbalan apapun. 
3. Siswa selalu menghindari sikap marah. 
4. Siswa menghindari sikap berkeluh kesah dan gelisah. 
5. Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan baik. 
6. Siswa melaksanakan piket sesuai jadwal yang telah di buat. 
7. Siswa berkata sesuai perbuatannya. 
8. Siswa selalu menepati janji apabila berjanji. 
9. Siswa tidak membeda-bedakan teman dalam bergaul. 
10. Siswa selalu berpakaianyang menutup aurat. 
11. Siswa memaafkan kesalahan orang lain. 
12. Siswa selalu melaksanakan aktifitas sesuai jadwal yang ada disekolah. 
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13. Siswa mudah tersenyum kepada orang lain. 
14. Siswa berbicara dengan baik kepada siswa lainnya. 
15. Siswa membantu kedua orang tuanya dalam bekerja. 
16. Siswa mengucapkan salam apabila berjumpa dengan siswa lainnya 
ataupun guru. 
17. Siswa suka bersedekah untuk kepentingan umum. 
18. Siswa mengajak temannya untuk giat dalam belajar. 
19. Siswa selalu memandang orang lain dari sisi kebaikannya. 
20. Siswa menolong orang lain yang membutuhkan pertolongan. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
 Berdasarkan pengamatan penulis tentang karakter religius dilihat 
dari aspek latar belakang pendidikan sisiwanya. Maka penulis berasumsi 
bahwa karakter religius antara siswa tamatan madrasah tsanawiyah dan  
sekolah menengah pertama bervariasi. 
2. Hipotesis 
  Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 
masalah yang telah ditemukan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) 
sebagai berikut: 
Ha:  Ada perbedaan yang signifikan karakter religius antara siswa 
tamatan madrasah tsanawiyah dan sekolah menengah pertama di 
Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. 
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Ho:  Tidak ada perbedaan yang signifikan karakter religius antara siswa 
tamatan madrasah tsanawiyah dan sekolah menengah pertama di 






A. Waktu danTempat Penelitian 
 Penelitian ini penulis lakukan di  Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar 
yang beralamat di koto Perembahan jalan Raya Pekanbaru-Bangkinang, KM. 
35, Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar, Riau. Pemilihan lokasi ini 
didasari atas pertimbangan bahwa persoalan yang diteliti terdapat di lokasi ini, 
kemudian dari segi pertimbangan waktu dan biaya, lokasi penelitian ini dapat 
penulis jangkau sehingga penulis dapat melakukan penelitian di lokasi 
tersebut. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus- September 2019. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek penelitian ini adalah siswa tamatan madrasah tsanawiyah dan 
siswa tamatan sekolah menengah pertama kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 
4 Kampar, sedangkan objek penelitian ini adalah karakter religius siswa 
tamatan madrasah tsanawiyah dan sekolah menengah pertama di Madrasah 
Aliyah Negeri 4 Kampar. 
 
C. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, untuk 
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populasi yang kurang dari 100 diambil sampel antara 10-15% atau 20-25%.
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Dalam penelitian ini populasi adalah seluruh siswa kelas X di Madrasah 
Aliyah Negeri 4 Kampar yang terdiri dari dua kelas dan siswa yang diteliti 
tidak mencapai 100 orang sehingga penulis menggunakan sampel seluruhnya. 
Dan pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling 
jenuh yakni teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel.66 Penulis hanya mengambil kelas X karena siswa 
kelas XI dan XII sudah bisa menyesuaikan diri dengan peraturan tentang 
keagamaan di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. 
Data tersebut dapat dilihat dari distribusi tabel berikut: 
Tabel 
Populasi Penelitian 
Kelas Latar Belakang Pendidikan Siswa JumlahSiswa 
Tamatan MTs Tamatan SMP 
X IPA 18 Siswa    9 Siswa 27 Siswa 
X IPS  7 Siswa 16 Siswa 23 Siswa 
   50 Siswa 
Sumber data: MAN 4 Kampar tahun ajaran 2019 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Data penelitian ini akan dikumpulkan dengan teknik observasi, angket 
dan dokumentasi. 
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Observasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data.
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Teknik observasi ini penulis gunakan untuk melakukan studi pendahuluan. 
Penulis melaksanakan observasi tidak terlibat (non partisipasi), yaitu 
hanya dengan mengamati siswa di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar. 
2. Angket 
  Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya,
68
teknik ini penulis gunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai karakter religius siswa tamatan madrasah 
tsanawiyah dan siswa tamatan sekolah menengah pertama di Madrasah 
Aliyah Negeri 4 Kampar.  
3. Dokumentasi 
 Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
karakter religius dengan mempelajari dokumen profil sekolah, daftar nama 
siswa dan biodata siswa. Terutama latar belakang pendidikan siswa. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data adalah proses pengolahan dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dirumuskan hipotesis. Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa 
analisa data yang penulis maksudkan adalah mengorganisasikan data, setelah 
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data diperoleh kemudian diolah hasil data kedalam rumus tes “t”. Adapun cara 
kerjanya sebagai berikut: 
1. Mencari to dengan rumus yang telah disebutkan di atas yaitu:
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Mx : Mean variabel x (siswa Tamatan MTs) 
My : Mean variabel y (siswa Tamatan SMP) 
SDx : Standar deviasi x (siswa Tamatan MTs) 
SDy : Standar deviasi y (siswa Tamatan SMP) 
N : Jumlah sampel 
2.  Memberikan interprestasi terhadap prosedur sebagai berikut: 
a. Bila to  sama dengan atau lebih besar tt  maka hipotesis nol (H0) ditolak, 
dan hipotesis alternatif (Ha)  diterima, yang berarti ada perbedaan yang 
signifikan antara variabel x dan variabel y. 
b. Bila to lebih kecil dari tt maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis 
alternatif (Ha) ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara variabel x dan variabel y. 
3. Menguji kebenaran/kepalsuan dari kedua hipotesis tersebut dengan 
membandingkan besarnya “t”, dengan menetapkan terlebih dahulu degress 
of  freedom nya atau derajat kebebasan, dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: df = N -1. 
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Dengan diperolehnya df maka dapat dicarikan harga tt pada taraf 
signifikan 5% atau 1%. Jika to sama dengan atau lebih besar tt maka 
hipotesis nol (H0) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha)  diterima, yang 
berarti ada perbedaan yang signifikan antara variabel x dan variabel y. 
Begitu sebaliknya, jika to lebih kecil dari tt maka hipotesis nol (H0) 
diterima dan hipotesis alternatif  (Ha) ditolak, yang berarti tidak ada 







 Berdasarkan hasil analisis data menggunakan tes “t” ,maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Bahwa terdapat perbedaan yang signifikan karakter religius antara siswa 
tamatan madrasah tsanawiyah dan sekolah menengah pertama. Hal ini 
terbukti dengan t0 = 3,15 berarti lebih dari tt baik pada taraf signifikan 5% 
maupun taraf 1% (2,01<3,15>2,68). Dengan demikian Ha diterima dan H0 
ditolak, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel X 
dan variabel Y. 
2. Perbedaan mean kedua variabel menunjukkan siswa tamatan madrasah 
tsanawiyah memiliki karakter religius yang lebih tinggi dibandingkan 
siswa tamatan sekolah menengah pertama dengan perbedaan mean (mean 
X= 114,80 mean Y= 106,00). 
3. Hasil data di atas  bertolak belakang dengan studi pendahuluan yang 
penulis lakukan di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar, dimana penulis 
berasumi bahwa karakter religius siswa tamatan sekolah menengah 
pertama lebih baik dibandingkan siswa tamatan madrasah tsanawiyah 
berdasarkan hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan. Namun, 
kenyataannya setelah penulis melakukan penelitian, sehingga hasil dari 
angket yang penulis sebarkan memberikan jawaban bahwa karakter 
religius siswa tamatan madrasah tsanawiyah lebih baik dibandingkan 
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siswa tamatan sekolah menengah pertama. Karena siswa tamatan 
madrasah tsanawiyah mereka memiliki pengalaman belajar yang lebih 
banyak seperti al-Qur’an hadits, akidah akhlak, fiqih dan sejarah 
kebudayaan Islam, lingkungan belajar yang baik sehingga karakter religius 
nya pun akan baik, dorongan dan bimbingan yang baik dari kedua orang 
tua.  
4. Sedangkan siswa yang tamatan sekolah menengah pertama memiliki 
karakter religius yang kurang baik itu karena mereka tidak memilki 
pengalaman belajar seperti al-Qur’an hadits, akidah akhlak, fiqih dan 
sejarah kebudayaan Islam, mereka mempelajari mata pelajaran PAI yang 
di dalamnya sudah terangkum semua ilmu-ilmu agama dan disatukan 
dalam disiplin ilmu dengan waktu yang relatif singkat. Lingkungan belajar 
yang kurang baik sehingga karakter religius nya pun tidak akan baik, 
kurangnya dorongan dan bimbingan yang baik dari kedua orang tua. 
Meskipun demikian, latar belakang pendidikan tidak menjadi patokan 
untuk melihat karakter religius seseorang, walaupun tamatan sekolah 
menengah pertama tidak tertutup kemungkinan bahwa mereka memiliki 
karakter religius yang baik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini yang berjudul perbedaan karakter 
religius antara siswa tamatan madrasah tsanawiyah dengan siswa tamatan 
sekolah menengah pertama di Madrasah Aliyah Negeri 4 Kampar, maka 
penulis ingin memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Diharapkan kepada siswa tamatan sekolah menengah pertama supaya 
dapat memperbaiki karakter religius lebih baik lagi kedepannya dan 
kepada siswa tamatan madrasah tsanawiyah untuk mempertahankan 
karakter religius yang sudah tertanam dengan baik dan memperbaiki apa 
yang belum baik . 
2. Hendaknya guru-guru dan pihak terkait dapat membimbing siswa tamatan 
sekolah menengah pertama dalam membentuk karakter religius sehingga 
menjadikan siswa memiki karakter religius yang diharapkan dan tetap juga 
memperhatikan dan membimbing siswa tamatan madrasah tsanawiyah 
dalam membentuk karakter religius. 
3. Diharapkan kepada orang tua yang anaknya tamatan sekolah menengah 
pertama dapat memberikan bimbingan dan arahan tentang karakter religius 
sehingga dengan bimbingan tersebut akan menjadikan anak memiliki 
karakter religius yang diharapkan dan juga kepada orang tua yang anaknya 
tamatan madrasah tsanawiyah untuk tetap memperhatikan dan memberi 
bimbingan dalam membentuk karakter religius. 
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